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ABSTRAK

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, bahwa siswa di Kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa Tahun
Pelajaran 2023/2024, memiliki motivasi belajar yang masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari antusias dan
perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1
Alasa tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data di kumpulkan dengan
teknik kuesioner atau angket. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui hasil perhitungan
pengujian hipotesis ditemukan thiwng = 13,041 dan twe = 1,656. Sedangkan kriteria Uji t adalah : Ha
diterima jika thiwng > dari twner dan Ho di tolak. Berdasarkan kriteria tersebut di atas ternyata harga thitung > tiabel
artinya hipotesis Ha diterima dan hipotesis tandingannya Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa, ada
pengaruh Motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa Tahun Pelajaran 2023/2024. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Semakin termotivasi
siswa untuk belajar maka hasil belajar juga akan baik.

Kata kunci: Motivasi, Hasil Belajar Siswa

ABSTRACT

Based on data obtained by researchers, students in Class VIII of SMP Negeri 1 Alasa for the 2023/2024
academic year still lack motivation to learn. This can be seen from the enthusiasm and attention of students
in participating in the learning process. This research aims to determine the effect of learning motivation on
student learning outcomes in integrated social studies subjects in class VIII of SMP Negeri 1 Alasa for the
2023/2024 academic year. This research uses quantitative methods, data is collected using questionnaire
techniques. Based on the results of the research conducted, it is known that the results of hypothesis testing
calculations found tcount = 13.041 and ttable = 1.656. Meanwhile, the t test criteria are: Ha is accepted if
tcount > ttable and Ho is rejected. Based on the criteria above, it turns out that the value tcount > ttable
means that the hypothesis Ha is accepted and the rival hypothesis Ho is rejected. So it can be concluded that
there is an influence of learning motivation on student learning outcomes for the 2023/2024 academic year.
These results show that learning motivation has a big influence on student learning outcomes. The more
motivated students are to learn, the better their learning outcomes will be.

Keywords: Motivation, Student Learning Results

I. PENDAHULUAN dampak pada kemajuan  pembangunan

nasional. Hal ini juga tertuang dalam Undang-

Pendidikan merupakan suatu proses yang
dilalui  untuk  mempersiapkan individu
menghadapi kelangsungan hidup. ”Pendidikan
juga merupakan sarana yang digunakan untuk
mencapai cita-cita nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Melalui perwujudan mutu
pendidikan yang baik, maka memungkinkan
suatu bangsa dan negara akan memiliki

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
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serta bertanggung jawab.” (Pristiwanti et al.,
2022).

Baharuddin & Riduwan (2024) menjelaskan
bahwa pendidikan dapat dipahami sebagai
proses bimbingan yang disengaja yang di
ajarkan oleh guru demi mendapatkan tujuan,
menuntun  siswa dalam mengembangkan
kapasitas fisik dan mentalnya agar menjadi
pribadi yang matang. Dalam hal ini, motivasi
belajar sangat diperlukan dalam suatu proses
pembelajaran agar siswa memiliki semangat
dalam mencapai tujuan pendidikan. Azhar &
Wahyudi (2024) memberikan pendapat bahwa
motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak psikis didalam diri peserta didik
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu
tujuan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu
pendidikan dapat dilihat dari mutu yang
dihasilkan dan tidak terlepas dari Yyang
namanya hasil belajar siswa.

Adapun yang dimaksud dengan motivasi
yaitu “kekuatan (energi) seseorang yang dapat
menimbulkan tingkat kegigihan dan semangat
dalam menjalankan suatu kegiatan.” (Fernando
et al., 2024). Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Nainggolan et al., (2024) menyatakan
bahwa motivasi dapat diartikan sebagai
kekuatan (energi) seseorang Yyang dapat
menimbulkan tingkat kegigihan dan semangat
dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang
berasal dari dalam diri individu itu sendiri
(motivasi intrinsik), maupun dari luar individu
(motivasi ekstrinsik). Secara singkat, motivasi
bertujuan untuk menggerakkan seseorang
dalam melakukan sesuatu untuk memperoleh
hasil atau mencapai tujuan tertentu. Motivasi
tersebut dapat berasal dari dalam maupun luar
diri siswa. Zahra & Marsofiyati (2024),
menyatakan bahwa motivasi intrinsik (dari
dalam diri) dan ekstrinsik (dari luar diri) adalah
dua jenis motivasi yang sangat penting untuk
meningkatkan semangat belajar.

Di sekolah, siswa dihadapkan pada suatu
proses pembelajaran. Di dalamnya terjadi yang
namanya penerimaan pembelajaran oleh guru
serta hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
melalui proses belajar. Menurut Nasution et al.
(2024), motivasi belajar siswa merupakan
faktor penting dalam menentukan keberhasilan
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belajar siswa. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Muhammad et al. (2024) mengatakan
bahwa motivasi siswa dalam belajar sangat
penting untuk meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran tertentu. Dalam hal ini, motivasi
dalam  suatu  kegiatan  belajar  dapat
mempengaruhi  kelangsungan  pelaksanaan
kegiatan belajar.

Proses pembelajaran akan berhasil apabila
siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Hal
ini juga disampaikan oleh Rohili (2024) yang
menyatakan bahwa siswa yang bermotivasi
tinggi dalam belajar memperoleh hasil belajar
yang tinggi, artinya semakin  tinggi
motivasinya, semakin tinggi prestasi belajar
yang diperolehnya. “Motivasi belajar siswa
dapat berasal dari dalam maupun luar diri
siswa, dari pernyataan tersebut dapat dikatakan
bahwa motivasi belajar berpengaruh pada hasil
belajar siswa.” (Puspitasari & Surur, 2024).
“Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi
dalam belajar siswa, semakin tepat motivasi
yang diberikan ke siswa, maka akan berhasil
pula pelajaran itu.” (Al Mutasemi, 2024). Hal
ini juga didukung oleh pernyataan Salindeho et
al. (2024) yang menyatakan bahwa, guru di
sekolah haruslah dapat memberikan pelayanan
terbaik kepada murid. Seorang guru harus
dapat meningkatkan kreatifitas dalam proses
pembelajarannya, agar anak  menjadi
bersemangat untuk belajar. Salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh seorang guru adalah
dengan memberikan motivasi belajar kepada
siswanya, sehingga siswa diharapkan akan
bersemangat dalam mengikuti proses belajar di
sekolah.

”Motivasi belajar dapat mendorong siswa
untuk belajar dengan senang dan bersungguh-
sungguh yang pada gilirannya akan terbentuk
cara belajar siswa yang teratur, penuh
konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-
kagiatannya.” (Irawan et al., 2024). Seorang
siswa dapat dikatakan telah belajar sesuatu
apabila dalam dirinya telah terjadi suatu
perubahan (tidak semua perubahan yang
terjadi). Menurut Khoiri & Nopitasari (2024),
belajar adalah sesuatu yang terjadi dalam benak
seseorang di dalam otaknya. Sejalan dengan
pendapat tersebut, hal ini juga didukung oleh
pernyataan Syah & Pertiwi (2024) yang
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menyatakan bahwa belajar dapat diartikan
sebagai proses, artinya dalam belajar akan
terjadi proses melihat, membuat, mengamati,
menyelesaikan  masalah atau  persoalan,
menyimak dan latihan. Sementara menurut
(Yanti & Syam, 2024), belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku yang diperoleh
melalui latihan dan perubahan itu disebabkan
karena ada dukungan dari lingkungan yang
positif yang menyebabkan terjadinya interaksi
edukatif. Sementera hasil belajar merupakan
pencapaian tujuan belajar atau sebagai produk
dari proses belajar.

”Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman
yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif (pengetahuan/keterampilan berpikir),
afektif (aspekyang melibatkan watak perilaku
seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai),
dan psikomotorik (aspek aktivitas/kemampuan
fisik).” (Setiawan & Bahtiar, 2023). Belajar
tidak hanya penguasaan konsep teori mata
pelajaran saja, tetapi juga penguasaan
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat,
penyesuaian diri terhadap sosial, keterampilan,
cita-cita dan harapan. Menurut Huda et al.
(2023), pentingnya menciptakan  proses
pembelajaran yang baik wajib dilakukan oleh
pendidik agar hasil belajar anak menjadi
bermakna sehingga hasil belajar anak dapat
difungsikan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, guru memiliki peran penting
dalam menumbuhkan minat siswa dalam
belajar sehingga siswa lebih semangat
mengikuti proses belajar di sekolah. Dengan
kata lain, adanya usaha yang tekun didasari
oleh motivasi, maka seseorang yang belajar itu
akan dapat hasil belajar yang baik.

”Hasil belajar yang dicapai oleh para siswa
menggambarkan hasil usaha yang dilakukan
oleh guru dalam  memfasilitasi  dan
menciptakan kondisi kegiatan belajar mereka
di sekolah, hal ini menunjukkan bahwa, tujuan
usaha guru tersebut diukur dengan hasil belajar
siswa.” (Yandi et al., 2023). Untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal siswa harus
mencapai ketuntasan indikator dari setiap
aspek pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
“Pada kegiatan pembelajaran di sekolah, guru
sering dihadapkan dengan karakteristik siswa
yang memiliki motivasi belajar beraneka
ragam, motivasi belajar dalam diri peserta
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didik seringkali tidak sama dan juga tidak
tetap.” (Rahmawati et al., 2023)

Didalam Silabus Mata Pelajaran 1imu
Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas VIII SMP
Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran 2023/2024,
adapun Kompetensi Inti (K1) untuk menilai
pencapaian proses belajar khususnya materi
pelajaran IPS bagian pengetahuan dan
keterampilan, siswa diharapkan mampu
memahami pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata serta mampu mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dan sudut
pandang/teori. Selain itu, materi pelajaran yang
sedang berlangsung di semester genap tahun
pelajaran 2023/2024 yaitu BAB 3 Keunggulan
dan Keterbatasan Antarruang serta
Pengaruhnya terhadap Kegiatan Ekonomi,
Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN
dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.3 dan 4.3
yaitu siswa diharapkan mampu memahami dan
menyajikan keunggulan dan keterbatasan ruang
dalam penawaran dan permintaan, teknologi
serta  pengaruhnya  terhadap  interaksi
antarruang bagi kegiatan ekonomi, sosial,
budaya, di Indonesia dan negara-negara
ASEAN.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh
peneliti melalui data hasil wawancara dengan
Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP
Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran 2023/2024 dan
daftar nilai siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Alasa pada Penilaian Tengah Semester (PTS)
genap tahun pelajaran 2023/2024, apa yang
diharapkan di dalam silabus, tidak sesuai
dengan kondisi siswa dalam indikator
pencapaian. Motivasi belajar siswa masih
belum optimal, terdapat siswa yang memiliki
motivasi belajar cukup tinggi dan sebaliknya
terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar
yang kurang. Hal ini dapat dilihat dari antusias
dan perhatian siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.
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Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 1
Alasa tahun pelajaran 2023/2024 khususnya
mata pelajaran IPS dapat terlihat dari
rendahnya respon beberapa siswa terhadap
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Siswa
tidak fokus untuk belajar karena merasa
pembelajaran tidak menarik/membosankan,
kegiatan pembelajaran yang pasif contohnya
siswa kurang percaya diri ketika bertanya atau
menjawab pertanyaan, sarana/fasilitas
pembelajaran yang kurang memadai sehingga

dalam proses  kegiatan  pembelajaran
menggunakan metode konvensional yaitu
metode  ceramah  dan  diskusi  serta
ketidakhadiran siswa di sekolah tanpa

keterangan yang mengakibatkan siswa tersebut
mengalami ketertinggalan materi pelajaran
sehingga tugas-tugas yang diberikan terkadang
tidak  dikerjakan dan pada akhirnya
mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi
rendah atau nilainya dibawah standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Dari permasalahan tersebut, maka perlu
dilakukan  penelitian  untuk  mengetahui
pengaruh motivasi siswa terhadap hasil belajar
khususnya di mata pelajaran IPS Terpadu.
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat
menjadi solusi alternatif bagi guru dan pihak
sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan penerapan model pembelajaran
yang menarik.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
metode  kuantitatif dimana metode ini
digunakan dalam mengolah data berupa angka-
angka untuk menjawab rumusan masalah
tentang pengaruh motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa
tahun pelajaran 2023/2024. Jenis analisis
metode penelitian kuantitatif yang digunakan
yaitu statistik inferensial. Statistik inferensial
digunakan oleh peneliti untuk menguji
hipotesis terkait pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa. Menurut
(Purnomo & SE, 2023), secara umum statistik
inferensial sering disebut juga statistik induktif
karena di dalam statistika inferensial diadakan
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pendugaan parameter, membuat hipotesis, serta
menguji  hipotesis tersebut sampai pada
pembuatan kesimpulan yang berlaku umum
dan kesimpulan yang ditarik didasarkan pada
informasi dari sebagian data saja. Dalam
pelaksanaan penelitian, peneliti terjun ke
lapangan untuk menyebarkan angket dan
mengambil dokumen data yang mendukung
dalam penelitian.

Berdasarkan objek yang relevan dengan
topik penelitian yaitu mengetahui pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar, maka
peneliti menggunakan dua variabel vyaitu
variabel bebas (independent variable/ variabel
X) dalam hal ini yaitu motivasi belajar dan
variabel terikat/tergantung (dependent variable/
variabel Y) vyaitu hasil belajar. Berikut ini
merupakan indikator motivasi belajar (variabel
X) yang digunakan oleh peneliti yang termuat
dalam item angket yang disebarkan kepada
siswa yaitu, tekun dalam menghadapi tugas,
ulet dalam menghadapi kesulitan, menujukkan
minat, senang bekerja mandiri, cepat bosan
pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal
yang diyakini, senang mencari  dan
memecahkan masalah soal-soal. Selain itu, data
instrumen indikator hasil belajar siswa dalam
variabel 'Y diambil berdasarkan dokumen
penilaian tengah semester (PTS). Predikat
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nilai
siswa pada Penilaian Tengah Semester (PTS)
genap tahun pelajaran 2023/2024 sebagal
berikut.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa Tahun
Pelajaran 2023/2024

No Interval Predi Keteranga
Nilai kat n
1 93-100 A Sangat Baik
2 84 -92 B Baik
3 75-83 C Cukup
4 <75 D Kurang

Sumber: Interval dan Predikat KKM IPS SMP
Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran 2023/2024

Dari tabel di atas, untuk hasil belajar pada
kategori sangat baik yaitu 93-100 dengan
predikat A, kategori baik yaitu 84-92 dengan
predikat B, dan kategori cukup yaitu 75-83
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dengan predikat C, maka dinyatakan tuntas.
Apabila siswa mendapatkan nilai dibawah 75
dengan predikat D, maka dinyatakan tidak
tuntas. Adapun nilai KKM IPS Kelas VIII SMP
Negeri 1 Alasa tahun pelajaran 2023/2024
yaitu 75.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa tahun pelajaran
2023/2024 yang terdiri dari 7 kelas dengan
jumlah keseluruhan siswa 193. Berdasarkan
jumlah populasi yang jumlahnya lebih dari
100, maka peneliti mengambil 130 sampel
sebagai perwakilan dari populasi seluruh siswa
SMP Negeri 1 Alasa. Salah satu metode yang
digunakan peneliti dalam pengambilan sampel
yang mewakili suatu  populasi yaitu
menggunakan  teknik  penarikan  sampel
probabilitas (probability sampling).

Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk memperoleh data di lapangan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
angket tertutup atau kuesioner (adanya pilihan
jawaban yang tersedia) untuk mengumpulkan
data pada variabel independen/bebas (X) yaitu
motivasi belajar dan dokumentasi untuk
mengumpulkan informasi terkait variabel
dependen/terikat (Y) yaitu hasil belajar berupa
catatan dokumen daftar nilai siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Alasa pada penilaian tengah
semester genap tahun pelajaran 2023/2024.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian yaitu angket
(kuesioner)  dan  dokumentasi.  Angket
(kuesioner) disebarkan secara langsung kepada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa dengan
jumlah pernyataan sebanyak 20 berdasarkan
indikator-indikator variabel penelitian
(motivasi belajar).

Teknik analisis data penelitian kuantitatif
yang digunakan oleh peneliti yaitu statistik
inferensial. Statistik inferensial digunakan oleh
peneliti  untuk menguji hipotesis terkait
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini didasarkan pada pendapat
(Purnomo & SE, 2023), secara umum statistik
inferensial sering disebut juga statistik induktif
karena di dalam statistika inferensial diadakan
pendugaan parameter, membuat hipotesis, serta
menguji  hipotesis tersebut sampai pada
pembuatan kesimpulan yang berlaku umum
dan kesimpulan yang ditarik didasarkan pada
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informasi dari sebagian data saja. Secara
singkat dapat disimpulkan bahwa statistik
inferensial adalah jenis statistik yang fokus
kepada pengolahan data sampel sehingga bisa
mengambil keputusan atau kesimpulan pada
populasi. Adapun teknik analisis yang di
gunakan pada penelitian ini yaitu koefisien
korelasi, uji koefisien determinan, regresi
linear sederhana, dan uji hipotesis.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Berdasarkan hasil verifikasi data dalam
penelitian ini, ternyata bahwa kuesioner yang
telah diedarkan kepada responden sebanyak
130 orang telah diterima seluruhnya dan telah
sesuai dengan petunjuk pengisian yang telah
diberikan. Oleh sebab itu hasil kuesioner yang
telah  diterima peneliti  dari  responden
selanjutnya diolah sebagai bahan analisa dalam
penelitian ini. Kuesioner yang telah diedarkan
kepada responden memiliki 4 opsi jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS),

Validasi Instrumen merupakan langkah
yang harus dilakukan oleh  peneliti guna
melihat apakah instrumen yang digunakan
mampu mengukur data dari variabel secara
tepat. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan
angket Motivasi Belajar (Variabel X). Angket
Motivasi Belajar untuk mendapatkan data
dengan jumlah 20 butir pernyataan dengan 4
jawaban pilihan untuk masing-masing butir
soal. Sebelum angket dipergunakan menjadi
instrumen dalam penelitian ini perlu dilakukan
validasi instrumen untuk mendapat bagaimana
kelayakan instrumen yang
digunakan oleh peneliti. Suatu validasi
instrumen dikatakan baik, jika instrumen
tersebut memenuhi dua syarat yaitu valid dan
reliabel.

Berdasarkan pada pengujian uji validitas
angket item 1 (motivasi belajar) maka pada
perhitungannya diperoleh rhiwung = 0,587 setelah
itu dikonfirmasikan pada raner untuk N = 130
pada taraf signifikan 5% (a = 0,05) perolehan
lavel = 0,171. Dikarenakan rnitung > rtabel maka
angket motivasi belajar dinyatakan valid.
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Secara keseluruhan angket motivasi belajar
siswa, setelah di uji validitasnya, maka
keseluruhan  butir  pernyataan angketnya
dinyatakan Valid.

Dalam melakukan pengujian reliabilitas
angket item 1 motivasi belajar siswa dilakukan
dengan menggunakan teknik belah dua dari
rumus sperman brown. Pada perhitungan uji
reliabilitas memperoleh riz= 0,739 dan rapel =
0,171. Dikarenakan ri1 > rwhe maka secara
keseluruhan angket motivasi belajar siswa (X)
dapat dinyatakan reliabel. Berdasarkan hal
tersebut maka pengukuran angket sebagai
instrumen penelitian memberikan hasil yang
tetap sehingga mampu dipercayai menjadi
instrumen dalam penelitian.

Untuk menemukan dan mengetahui
pengaruh yang signifikan antara Motivasi
Belajar terhadap Hasil Belajar siswa di SMP
Negeri 1 Alasa Tahun pelajaran 2023/2024,
maka dihitung besarnya korelasi antara
variabel X dan Y dengan memanfaatkan data
dari responden dengan menggunakan rumus r
product moment. Dengan N = 130 pada taraf
signifikan o = 5% atau 0,05 diperoleh data rtapel
= 0,171. Maka dapat dikatakan rii > ripel atau
0,775 > 0,171. Kemudian dinyatakan bahwa
angket yang disajikan yang berisi 20 item soal
variabel x memiliki korelasi nilai rii sebesar
0,349, vyang diklasifikasikan berdasarkan
interval korelasi antara 0,5 — 0,75, hal ini
berarti tingkat koefisien korelasi antara
variabel x dan variabel y mempunyai tingkat
korelasi yang tergolong kuat.

Untuk  mengetahui  seberapa  besar
pengaruh motivasi siswa terhadap hasil belajar
di kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa, maka
dihitung dengan rumus determinasi (KD).
Berdasarkan perhitungan korelasi koefisien
antara variabel X dan Y diperoleh 0,755,
dengan berada pada taraf koefisien korelasi
kuat, maka berdasarkan hasil perhitungan
tersebut diketahui r adalah 0,755 yang
selanjutnya  disubtitusikan ~ pada  rumus
koefisien determinasi, sebagai berikut :

Txy" x 100%

KD =

kb = %7%% 1000
= 0,600 x 100 %
= 60%
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat
kita ketahui seberapa besar pengaruh angket
motivasi siswa terhadap hasil belajar di kelas
VIIl SMP Negeri 1 Alasa Tahun pelajaran
2023/2024, adalah sebesar 60 %.
Untuk memenuhi syarat uji regresi linear
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui
bentuk hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (). Dengan dasar
pengambilan keputusan dibawah ini :
a.Jika nilai Sig. Deviation from Linearity >
0,05, artinya terdapat hubungan yang linier
antara variabel X dan variabel Y.

b.Jika nilai Sig. Deviation from Linearity <
0,05, artinya tidak terdapat hubungan yang
linier antara variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi
linearnya, diperoleh:

Y =a+bx

Y =37,97 + 0,304
Berdasarkan persamaan regresi diatas , dapat
interpretasikan bahwa jika motivasi belajar
semakin meningkat , maka penguatan untuk
hasil belajar siswa akan semakin baik.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
pengaruh motivasi terhadap hasil siswa. Untuk
menguji hipotesis digunakan statistik uji t (Uji
Kesamaan yakni) :

= BVRZ2 2(130 —2=128)
= —— =1n— — 2=
V1 —r?

0,755 .4130 — 2
J1—0,7552

0,755.4130
J1— 0,570

0,755 . 11,313
V0,43

8,541

0,43
8,541

t=

t=

t=

t=

t=13,041

Dari perhitungan di atas thiwung = 13,041
dan twpe = 1,656. Sedangkan kriteria Uji t
adalah : Ha diterima jika thitung > dari traner dan

300



Ho di tolak. Berdasarkan kriteria tersebut di
atas ternyata harga thiung > taper dalam arti
hipotesis Ha diterima dan  hipotesis
tandingannya Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa : Ada pengaruh Motivasi
Belajar terhadap Hasil belajar siswa Tahun
Pelajaran 2023/2024.

2. Pembahasan

Masalah pokok penelitian ini telah
diuraikan pada rumusan masalah yaitu Adakah
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu
di kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa tahun

pelajaran  2023/2024. Setelah  dilakukan
penelitian, yaitu  menghitung validitas,
reliabilitas, koefisien korelasi peneliti dan
pengujian  hipotesis  diperoleh  sejumlah

informasi yang memadai. Pengumpulan data

pada penelitian ini yaitu melalui angket atau

kuesioner. Berikut hasil pengolahan datanya :

1. Dari Hasil perhitungan uji validitas diperoleh
ring = 0,643 setelah itu dikonfirmasikan
pada rwher Untuk N = 130 pada taraf
signifikan 5% (a = 0,05) perolehan rapel =
0,284. Dikarenakan rhiung > Trtabel Maka
angket Motivasi Belajar (X) dinyatakan
valid.  Selanjutnya, Dalam  melakukan
pengujian reliabilitas angket Motivasi
Belajar diperoleh ri1= 0,782 dan riaber =
0,171. Dikarenakan ri1> rwper maka secara
keseluruhan angket Motivasi Belajar (X)
dapat dinyatakan reliabel.

2. Dari hasil Koefisien Determinasi ditemukan
bahwa Motivasi Belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu Di
SMP Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran
2023/2024 adalah sebesar 60%.

3. Diperoleh bentuk persamaan regresi pada
penelitian ini yaitu dimana a bernilai

37,97 dan regresi b bernilai 0,304
sehingga model persamaan regresi yang
terbentuk yaitu Y = 37,97 + 0,304 yang
dapat diartikan bahwa jika penguatan Hasil
Belajar  diperkirakan akan  meningkan
sebesar 0.304 untuk setiap peningkatan
Motivasi Belajar sebesar satu skor.

4.Dari hasil perhitungan pengujian hipotesis
ditemukan thiung = 13,041  dan traner = 1,656.
Sedangkan kriteria Uji t adalah : Ha diterima

Jurnal Serunai IImu Pendidikan
Vol.10 No.2, Desember2024
e-1SSN 2621 — 2676, p-1SSN 2528 - 0775

jika thiung > dari twrer dan Ho di tolak.
Berdasarkan kriteria tersebut di atas ternyata
harga thiung > twber dalam arti hipotesis Ha
diterima dan hipotesis tandingannya Ho
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa,
Ada pengaruh Motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa Tahun Pelajaran
2023/2024.

Berdasarkan permasalahan pokok di atas
dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran IPS Terpadu
di SMP Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran
2023/2024. Hal ini dapat terlihat dari hasil
perolehan kuesioner Motivasi Belajar terhadap
Hasil Belajar siswa yang memiliki hubungan
yang sangat signifikan. Oleh karena itu, bahwa
dengan adanya Motivasi Belajar maka Hasil
Belajar siswa akan semakin berkembang dan
meningkat.

Berdasarkan teori menurut Azhar &
Wahyudi (2024), motivasi adalah dorongan
dalam diri individu untuk melakukan suatu
tindakan yang diinginkannya. Tindakan atau
perilaku yang ditimbulkan dari motivasi dapat
berupa motivasi dalam bekerja, belajar, maupun
dalam kegiatan lainnya. Individuyang memiliki
motivasi yang tinggi mempunyai alasan yang
kuat dalam melakukan apayang diinginkannya.
Menurut Nasution et al. (2024), motivasi
merupakan keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu
guna pencapaian suatu tujuan. Proses
mengarahkan dan memantapkan perilaku
kearah suatu tujuan. Motivasi yaitu kondisi
psikologis dan psiologis yang ada pada diri
seseorang dan mendorong untuk melakukan
suatu aktivitas dengan tujuan tertentu.
Berdasarkan  penjelasan  diatas,  dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
dorongan dan kemauan atas kainginan seorang
peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.

Selanjutnya menurut Puspitasari & Surur
(2024), bahwa hasil belajar adalah hasil yang
diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan menilai
pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri
siswa dengan adanya perubahan tingkah laku.

301



Sedangkan menurut Yandi et al. (2023), bahwa
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari
proses dan pengenalan yang telah dilakukan
berulang-ulang serta akan tersimpan dalam
jangka waktu lama atau bahkan tidak akan
hilang selama-lamanya karena hasil belajar
turut serta dalam membentuk pribadi individu
yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih
baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir
serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih
baik.

Berdasarkan teori tersebut maka pada
penelitian ini  telah memenuhi  kriteria
pengujian hipotesis yaitu ada pengaruh yang
signifikan antara Motivasi Belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu di SMP Negeri 1 Alasa Tahun
Pelajaran 2023/2024 dengan mendapatkan hasil
akhir berdasarkan pengujian hipotesis yaitu
thitung = 13,041 dan ttabel = 1,656 Maka Ha
diterima atau data diterima.

IVV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu
di SMP Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran
2023/2024. Hal ini terbukti dari hasil pengujian
hipotesis ditemukan thitung = 13,041 dan ttavel
= 1,656. Sedangkan kriteria Uji t adalah : Ha
diterima jika thitung> dari tianer dan Ho di tolak.
Berdasarkan kriteria tersebut di atas ternyata
harga thiung > traver dalam arti hipotesis Ha
diterima dan hipotesis tandingannya Ho
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa, Ada
pengaruh Motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa Tahun Pelajaran 2023/2024.

Selanjutnya  Dari  hasil  Koefisien
Determinasi  ditemukan bahwa Pengaruh
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar siswa
mata pelajaran IPS Terpadu Di SMP Negeri 1
Alasa  Tahun Pelajaran 2023/2024 adalah
sebesar 60 %.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
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belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu
di SMP Negeri 1 Alasa sangat berpengaruh.

Saran dalam penelitian ini, yaitu
diharapkan  bagi  siswa agar  dapat
meningkatkan motivasi belajarnya sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar. Selain
itu diharapkan kepada pendidik untuk lebih
memperhatikan motivasi belajar kepada siswa
untuk membantu siswa meningkatkan hasil
belajarnya. Dan diharapkan juga peran dari
kepala sekolah agar dapat memperhatikan
penyelenggaraan motivasi belajar di sekolah
dan ikut serta memberikan dorongan kepada
siswa untuk menjalankan Motivasi Belajar
dengan baik, melalui penyediaan sarana
prasarana belajar serta media pembelajaran
yang baik.
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